






1.1 Latar Belakang 
     Dewasa ini, fase kehidupan seseorang setelah melalui tingkatan pendidikan adalah 
fase mencari pekerjaan. Menjelang memasuki dunia kerja seseorang di tuntut untuk 
memiliki kesiapan ilmu, ketangguhan mental dan aspek psikologis dalam setiap tahap. 
Ketika tidak memiliki kesiapan mental dan kualitas diri yang baik menyebabkan 
timbulnya perasaan insekuritas pada seseorang. Insekuritas merupakan perasaan cemas 
akibat kurang percaya diri yang dimunculkan pada sikap tidak puas dan tidak yakin 
dengan kemampuan diri sendiri, Menurut Lautser dalam (Alsa, 2006), dalam jurnal 
Salama. 
     Istilah Insekuritas berasal dari bahasa serapan dari kata insecure yang berarti not 
confident/sure (Merriam-webster dictionary). Perasaan insekuritas tersebut sering 
dialami oleh perempuan. Myers (1983), dalam jurnal milik univ. Sumatra, perempuan 
lebih cemas dengan kemampuanya di banding laki-laki, sifat sensitive membuat 
perempuan mudah di pengaruhi kekawatiran. Tidak sedikit calon pekerja perempuan 
dengan tingkat pendidikan tinggi lebih mengalami insekuritas di bandingkan dengan 
perempuan dengan lulusan SMA/SMK (Dinas P3A Semarang).  
     Hal ini di dukung oleh data milik dinas ketenagakerjaan kota Semarang yang 
mengatakan, tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan (TPAK)/ pencari kerja 61.47 
% di dominasi oleh lulusan SMA/SMK, sedangkan hanya 33.13 % di dominasi oleh 
lulusan perguruan tinggi. Padahal lulusan perguruan tinggi merupakan pendidikan ideal 
seseorang untuk mendapatkan pekerjaan yang layak, dan menjadi potensi peningkataan 
SDM ketenagakerjaan, dalam jurnal Thomas, Fajar (2010). Menurut Monika Satyajati, 
S.psi, M.psi, ketika di temui saat proses interview mengatakan perasaan insekuritas 
menjelang memasuki dunia kerja muncul pada perempuan akibat kesadaraan mereka 
dengan hambatan yang muncul menjelang memasuki dunia kerja. Hambatan tersebut 
berasal dari faktor internal dalam diri yang berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri 
masing-masing individu.  
     Bedasarkan hasil focus group discussion yang telah dilakukan, hambatan tersebut 
muncul dari perasaan kurang percaya diri yang kemudian membentuk mindset jika 
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mencari kerja pada zaman sekarang merupakan hal yang sulit dan muncul rasa pesimis 
ketika menghadapi persaingan yang ketat, dan perasaan takut gagal saat melamar kerja. 
Akibatnya muncul perasaan insekuritas yang berdampak pada kondisi psikologis berupa 
kecemasaan dan membatasi diri dalam proses melamar kerja. Serupa dengan data survey 
milik data survei milik BBC.news (2016), remaja perempuan dan wanita muda di 
Indonesia mengatakan perempuan mengalami insekuritas pada kemampuan/potensi 
dirinya menjelang memasuki dunia kerja.  
     Potensi diri merupakan kemampuan hard skill dan soft skill yang dimiliki oleh 
seseorang, keduanya menjadi pertimbangan penting ketika memasuki dunia kerja 
(jobseeker.id). Sejalan data angket pribadi 177 responden perempuan, di kota Semarang 
dengan usia 20-24 tahun mengatakan sebanyak 43.3% memiliki perasaan insekuritas 
ketika tidak memiliki kemampuan/ potensi diri. sebesar 74.4% perempuan mengatakan 
“ya” mengalami insekuritas ketika memfikirkan dunia kerja. Monika Satyajati, S.psi, 
M.psi mengatakan perasaan insekuritas menjelang memasuki dunia kerja berdampak 
dalam mempengaruhi kondisi psikologis perempuan yang cukup potensial menjadi tidak 
unggul, yang akibatnya membatasi diri mereka dalam proses melamar kerja.  
     Kepercayaan diri merupakan kunci utama dalam penentuan setiap tindakan, termasuk 
pemilihan jenjang karir. Seperti halnya permasalahan insekuritas yang terjadi pada 
perempuan yang berpendidikan tinggi. Ketika perempuan mampu meningkatkan 
kepercayaan diri yang menjadi penyebab insekuritas, maka perempuan tersebut juga 
mampu mengendalikan dampak yang muncul dari perasaan insekuritas, dalam interview 
(Satyajati Monika, 2018). Selain faktor internal terdapat faktor eksternal yang juga 
mempengaruhi ketika perempuan berpendidikan tinggi mengalami insekuritas menjelang 
memasuki dunia kerja.  
     Menurut Drs. Budi Satmoko, bidang perlindungan perempuan dan anak (DP3A) di 
kota Semarang, di temui saat interview faktor eksternal lebih berupa pertimbangan 
tentang jumlah lapangan kerja yang diminati, kesempatan kerja hubunganya dengan jenis 
kelamin, serta stereotype tentang perempuan menurut kebudayaan jawa. Dalam UUD 
1945 pasal 27 ayat 2 peraturan tentang kesempatan bekerja berbunyi “Tiap-tiap warga 
negara berhak atas pekerjaan dalam penghidupan yang layak”, di kutip dalam dpr.go.id 
(2016). Perasaan insekuritas tersebut datang secara tiba-tiba dan dianggap mengganggu 
aktivitas keseharian, target audience pun sadar ada dampak yang berkelanjutan jika 
perasaan insekuritas tersebut dibiarkan, namun mereka tidak tahu cara meminimalisir 
(data angket pribadi). Dari berbagai penjelasan latar belakang tersebut, permasalahaan 
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ini patut untuk diselesaikan mengingat cukup mengganggu kondisi psikologis perempuan 
dan membuatnya membatasi diri saat melamar kerja.  
     Diperlukan gerakan Bersama dengan tujuan meminimalisir dampak insekuritas pada 
perempuan menjelang memasuki dunia kerja. Gerakan tersebut di sarankan berbentuk 
kampanye sosial yang medianya bersifat Awareness dan preventif. 
 
1.1.1 TPAK perempuan kota Semarang 
     Perasaan insekuritas menjelang memasuki dunia kerja memiliki dampak pada 
kondisi psikologis perempuan dan membuatnya membatasi diri saat melamar 
kerja. Permasalahaan insekuritas ini sedikit banyaknya mempengaruhi TPAK 
perempuan di kota Semarang, TPAK merupakan tingkat partisipasi angkatan 
kerja. TPAK ini sangat berpengaruh pada indikasi potensi ekonomi dan pasokan 
tenaga kerja (Dinas ketenagakerjaan semarang, 2017). Kepala BPS Jawa Tengah 
Margo Yuwono mengatakan, dalam Semarang.bisnis.com (2018), pada rentan 
waktu 2017-2018 tingkat partisipasi perempuan angkatan kerja (TPAK) 
mengalami penurunan sebesar 2,87%, dibandingkan dengan laki-laki yang 
mengalami peningkatan sebesar 1,72%. Tingkat Pendidikan dalam mencari kerja 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan SDM suatu wilayah. Jika pencari kerja 
dengan tingkat perguruan tinggi lebih rendah dibandingkan Pendidikan lainya, 
hal tersebut berpengaruh besar dalam kualitas SDM dan ekonomi, menurut Arum 
D, SH sebagai kepala seksi informasi kerja Disnakertrans Semarang, ketika di 
temui dalam interview. 
 
Gambar 1.1 TPAK Data dinas ketenagakerjaan, 2017 Kota Semarang 
Dari data yang di dapatkan, calon pekerja perempuan di Semarang di dominasi 
lulusan SMA/SMK sebanyak 61,47% sedangkan hanya 33,13% dominasi 
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lulusan (diploma dan sarjana) perguruan tinggi (disnakertrans, 2017), data dalam 
interview. 
 
 1.2 Identifikasi Masalah 
1.2.1  Banyak perempuan mengalami perasaan insekuritas menjelang memasuki dunia 
kerja, memiliki dampak psikologis berupa kecemasaan yang membuatnya 
membatasi diri dalam proses melamar kerja. 
1.2.2 Calon pekerja perempuan dengan tingkat Pendidikan perguruan tinggi lebih 
mengalami insekuritas, dibanding dengan tingkat Pendidikan SMA/SMK. Hal ini 
mempengaruhi (TPAK) perempuan khususnya di kota Semarang.  
1.2.3 Insekuritas pada calon pekerja perempuan muncul akibat kesadaraan mereka 
dengan hambatan menjelang memasuki dunia kerja. Hambatan berasal dari faktor 
internal dalam diri yang berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri individu.  
1.2.4 Insekuritas ini dianggap mengganggu aktivitas keseharian, karena insekuritas 
muncul secara tiba-tiba, dan perempuan yang mengalami nya tidak tahu cara 
meminimalisir insekuritas tersebut. 
 
1.3 Batasan Masalah 
1.3.1 Lingkup Pembahasan  
Agar penelitian untuk pemecahan masalah insekuritas perempuan ini lebih fokus, 
dan mendalam penulis membatasi permasalahan hanya seputar "meningkatkan 
kepercayaan diri guna meminimalisir insekuritas calon pekerja perempuan” 
Dengan target audience perempuan dengan usia 20-24 tahun, dengan latar 
belakang Pendidikan tingkat perguruan tinggi, yaitu fresh graduate dan 
mahasiswa. 
1.3.2 Lingkup Demografi   
Untuk wilayah sebagai sampling awal, adalah kota Semarang. Selain itu 
permasalahan utama ini juga di dapati di kota Semarang. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Bagaimana cara merancang kampanye sosial meningkatkan kepercayaan diri guna 
meminimalisir insekuritas calon pekerja perempuan melalui DKV? 
 
1.5 Tujuan  
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1.5.1 Tujuan khusus  
Penelitian ini bertujuan untuk, 
Memberikan edukasi berupa bentuk pencegahaan dan penyadarkan pada calon 
pekerja perempuan tentang insekuritas menjelang memasuki dunia kerja. 
1.5.2 Tujuan umum 
Tujuan adanya penelitian dan perancangan kampanye sosial ini adalah untuk 
meminimalisir perasaan insekuritas yang sering muncul secara tiba-tiba dan 
memiliki dampak psikologis yang menyebabkan pembatasan pada diri. 
 
1.6 Manfaat 
1.6.1 Diri Sendiri 
Menambah wawasan dan informasi mengenai permasalahan yang sedang diteliti 
1.6.2 Intitusi 
Mendapatkan data untuk metode pembelajaran mengenai kampanye sosial untuk 
perkembangan perkuliahan DKV dan berguna bagi perancangan-perancangan 
lain yang memiliki kesamaan tentang kampanye berbentuk penyadaran 
1.6.3 Masyarakat 
Membantu masyarakat disekitar untuk lebih memperhatikan konsep diri dan 
identitas diri, bagaimana cara memperlakukan diri dengan baik, dan mencintai 
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. 
 
1.7 Metode Perancangan 
1.7.1 User Research 
Behaviour  
• Up to date, menggunakan gadget keseharianya. 
• suka bersosialisasi dan berdinamika 
Need  
• Mampu bersaing dengan sesama, tanpa insekuritas 
• kepercayaan diri 
Problem  
• Target audience sering mengalami insekuritas secara tiba-tiba. 
• Target audience tidak tahu cara meminimalisir perasaan insekuritas tersebut. 
Attitude  
• insekuritas pada kemampuan/potensi diri yang dimiliki. 
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• Pesimistis, mudah menyerah. 
1.7.2 Data user 
usia 20-24 tahun, Perempuan, SES B-A, berpendidikan dan tinggal di kota 
Semarang. Usia 20-24 dipilih karena sample merupakan usia remaja akhir yang 
sudah mengikuti pola perkembangan Pendidikan, dan tinggal memanfaatkan ilmu 
dan kemampuan saat bekerja. Usia remaja akhir 17-25 tahun. 
       
Gambar 1.2 data pribadi target sampling 
1.7.3 Psikografis  
Kebiasaan dari target audience tersebut adalah sangat antusias dalam mengejar 
Pendidikan tinggi, memiliki waktu padat, menghabiskan waktu senggang 
Bersama teman-temanya, tanggap teknologi dan informasi, dan up to date 
lifestyle. 
1.7.4 Insight/findings 
Berdasarkan data yang di dapat dari penyebaraan angket dengan 177 responden 
perempuan, menggunakan formulir online, di dapatkan insight sebagai berikut: 
• Insekuritas sering dialami banyak perempuan ketika memfikirkan rencana 
karirnya setelah statusnya sebagai mahasiswa berahir. 
• Perasaan insekuritas muncul tiba-tiba dan mengganggu aktivitas keseharian. 
• Insekuritas muncul akibat perasaan kurang percaya diri pada kemampuan 
/potensi diri yang dimiliki, selalu merasa cemas ketika berhadapan dengan 
orang yang dianggap lebih mumpuni. 
 
1.8 Background Research 
1.8.1 Angket/kuisioner 
Menggunakan angket dalam pengumpulan data untuk mendapatkan informasi 
mengenai seberapa krusial permasalahan insekuritas pada target audience. 
Angket ditujukan untuk responden perempuan dengan usia 20-24 tahun, latar 




Menggunakan metode ini untuk, mendapatkan informasi lebih dalam mengenai 
insekuritas dari narasumber yang sesuai dengan bidangnya. 
• Dinas Ketenagakerjaan dan transmigrasi kota Semarang, bagian data dan 
informasi, kisaran waktu 12-15 agustus 2018. Tujuanya untuk mendapatkan 
Analisa data, dan keterangan dari narasumber mengenai dampak yang 
dimunculkan ketika perempuan mengalami insekuritas sejalan dengan TPAK 
yang ada. 
• Dinas Pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak kota Semarang, 
bagian pusat pemberdayaan perempuan, kisaran waktu 22-25 agustus 2018. 
Tujuanya untuk mendapatkan data mengenai data kualitatif mengenai 
insekuritas calon pekerja perempuan, dengan memperlihatkan data dari 
disnakertrans Semarang. 
• Dosen psikolog di Unika Soegijapranata Semarang, kisaran waktu 1 minggu. 
Tujuan nya untuk mendapatkan masukan dan informasi mengenai 
permasalahaan insekuritas secara mendalam. 
1.8.3 Observasi 
Menggunakan metode observasi data lapangan untuk mendapatkan data autentik 
visual dan verbal mengenai permasalahan yang di kaji.  
• Dinas Ketenagakerjaan dan transmigrasi kota Semarang, bagian data dan 
statistik. Tujuanya untuk mendapatkan data mengenai data kuantitatif 
mengenai partisipasi angkatan kerja di wilayah Semarang, kaitnya dengan 
insekuritas calon pekerja perempuan. 
• Badan pusat Statistik Semarang, untuk sektor informasi data. Tujuanya untuk 
mendapatkan data mengenai data kuantitatif mengenai data pendukung 
kaitnya dengan insekuritas calon pekerja perempuan, secara lebih detail. 
1.8.4 Focus Group Discussion 
Melakukan FGD pada 3-5 orang perwakilan dari target audience. Target audience 
tersebut merupakan perempuan dengan latar belakang Pendidikan tinggu, usia 20-
24 tahun SES B-A dan tinggal di kota Semarang. Berdiskusi lebih dalam 
mengenai permasalahaan insekuritas, mulai dari penyebab, hambatan, dan hal 
yang berhubungan dengan permasalahaan insekuritas perempuan menjelang 
memasuki dunia kerja. 
1.8.5 Studi Pustaka 
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Menggunakan studi pustaka melalui buku, jurnal, artikel yang berhubungan 
dengan permasalahaan insekuritas calon pekerja perempuan. Dari studi pustaka 
tersebut bertujuan untuk membantu permasalahaan mengenai data, teori dan 
sebagainya untuk dikaji dan sebagai masukan solusi penyelesaian.  
 
1.9 Initial Concept 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan melalui beberapa metode, 
permasalahaan ini patut untuk diselesaikan mengingat banyak perempuan yang 
mengalami dan memiliki dampak psikologis berupa kecemasaan yang berakibat pada 
pembatasan diri saat melamar kerja. Saran yang di berikan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut menggunakan kampanye sosial yang medianya bersifat untuk Awareness dan 
preventif. Dalam jurnal milik Rachmat Kriyantono mengatakan kampanye mampu 
merubah pola tingkah laku dan mempersuasif pemikiran. Sejalan dengan dari penelitian 
ini yaitu mampu meminimalisir insekuritas pada perempuan menjelang memasuki dunia 
kerja khususnya di kota Semarang 
 
1.10 Sistematika Penulisan 
BAB I: PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang permasalahaan, identifikasi masalah, Batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat, metode perancangan, background 
research, initial concept, skema perancangan.  
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang landasan teori sebagai dasar penelitian, studi pustaka yang 
berhubungan dengan topik permasalahaan, studi komparasi yang digunakan 
untuk perbandingan. 
BAB III: STRATEGI KOMUNIKASI 
Berisi tentang Analisa dari data yang sudah di sapatkan, dan penggunaan strategi 
komunikasi yang digunakan untuk memecahkan permasalahaan. 
BAB IV: STRATEGI KREATIF 
Berisi tentang penjelasaan konsep desain yang digunakan dalam media pada 
strategi komunikasi. 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN  





1.11 Skema Perancangan 
 
 
Tabel 1.1 skema perancangan 
